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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulan sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2016 terdapat sebelas perusahaan yang mendapatkan unqualified 

opinion. Kemudian terdapat dua belas perusahaan yang mendapatkan 

unqualified opinion with explanatory paragraph. Dari dua belas perusahaan 

tersebut, empat perusahaan mendapatkan unqualified opinion with explanatory 

paragraph karena alasan mendapat perhatian terhadap keberlangsungan 

usahanya (going concern). Delapan perusahaan lainnya mendapatkan 

unqualified opinion with explanatory paragraph karena alasan laporan 

konsolidasi.  

Pada tahun 2017 terdapat lima belas perusahaan yang mendapatkan unqualified 

opinion. Kemudian terdapat sepuluh perusahaan yang mendapatkan 

unqualified opinion with explanatory paragraph. Dari sepuluh perusahaan 

tersebut, tiga perusahaan mendapatkan unqualified opinion with explanatory 

paragraph karena alasan mendapat perhatian terhadap keberlangsungan 

usahanya (going concern). Tujuh perusahaan lainnya mendapatkan unqualified 

opinion with explanatory paragraph karena alasan laporan konsolidasi. Jika 

dibandingkan, pada tahun 2016 terdapat empat perusahaan yang mendapat 

unqualified opinion with explanatory paragraph karena alasan going concern 

sedangkan pada tahun 2017 terjadi penurunan, hanya terdapat tiga perusahaan 

yang mendapat unqualified opinion with explanatory paragraph karena alasan 

going concern. Hal ini menunjukkan jika analisis kesehatan perusahaan hanya 

melihat dari opini audit saja tidak dapat menggambarkan keadaan yang sesuai 

dengan kondisi perekonomian yang menurun pada industri wholesale and 

retail. 

2. Pada tahun 2016, terdapat tiga perusahaan yang seluruh rasionya berada di atas 

rata  rata industri, tiga perusahaan menghasilkan satu rasio yang berada di 

bawah rata  rata tetapi tidak signifikan, empat perusahaan yang menghasilkan 
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dua rasio yang berada di bawah rata  rata tetapi tidak signifikan, lima 

perusahaan yang menghasilkan tiga rasio yang berada di bawah rata  rata 

tetapi tidak signifikan, tiga perusahaan yang menghasilkan empat rasio yang 

berada di bawah rata  rata tetapi tidak signifikan. Selanjutnya, pada 

perusahaan SKYB menghasilkan satu rasio yang berada di bawah rata  rata 

yang memiliki perbedaan yang signifikan dan satu rasio yang berada di bawah 

rata  rata tetapi tidak signifikan. Kemudian pada perusahaan GOLD 

menghasilkan dua rasio yang berada di bawah rata  rata yang memiliki 

perbedaan yang signifikan dan dua rasio yang berada di bawah rata  rata tetapi 

tidak signifikan. Pada perusahaan GLOB dan TRIO menghasilkan tiga rasio 

yang berada di bawah rata  rata yang memiliki perbedaan yang signifikan dan 

dua rasio yang berada di bawah rata  rata tetapi tidak signifikan. Pada 

perusahaan RIMO menghasilkan empat rasio yang berada di bawah rata  rata 

yang memiliki perbedaan yang signifikan dan satu rasio yang berada di bawah 

rata  rata tetapi tidak signifikan.  

Pada tahun 2017, terdapat tiga perusahaan yang seluruh rasionya berada di atas 

rata  rata industri, tujuh perusahaan yang menghasilkan satu rasio yang berada 

di bawah rata  rata tetapi tidak signifikan, dua perusahaan yang menghasilkan 

dua rasio yang berada di bawah rata  rata tetapi tidak signifikan, tiga 

perusahaan yang menghasilkan tiga rasio yang berada di bawah rata  rata 

tetapi tidak signifikan, lima perusahaan yang menghasilkan empat rasio yang 

berada di bawah rata  rata tetapi tidak signifikan. Kemudian pada perusahaan 

MPPA menghasilkan satu rasio yang berada di bawah rata  rata yang memiliki 

perbedaan yang signifikan dan empat rasio yang berada di bawah rata  rata 

tetapi tidak signifikan. Kemudian pada perusahaan SKYB menghasilkan dua 

rasio yang berada di bawah rata  rata yang memiliki perbedaan yang 

signifikan dan satu rasio yang berada di bawah rata  rata tetapi tidak 

signifikan. Pada perusahaan GLOB dan TRIO menghasilkan tiga rasio yang 

berada di bawah rata  rata yang memiliki perbedaan yang signifikan dan dua 

rasio yang berada di bawah rata  rata tetapi tidak signifikan. Jika dibandingkan 

antara tahun 2016 dengan 2017, pada perusahaan yang memiliki perbedaan 

rasio yang signifikan di bawah rasio rata  rata industri mengalami penurunan. 
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Pada tahun 2016 terdapat lima perusahaan yang memiliki rasio yang signifikan 

di bawah rasio rata  rata industri, sedangkan pada tahun 2017 terdapat empat 

perusahaan yang memiliki rasio yang signifikan di bawah rasio rata  rata 

industri. Hal ini menunjukkan adanya tidak kesesuaian dengan kondisi 

perekonomian yang menurun pada industri wholesale and retail. 

3. Hasil analisis kesehatan perusahaan berdasarkan model Altman (Z  Score) 

pada tahun 2016 adalah terdapat tiga belas perusahaan yang berada dalam 

kondisi sehat, tiga perusahaan berada dalam daerah abu  abu (grey area), dan 

tujuh perusahaan berada dalam kondisi tidak sehat. Pada tahun 2017, terdapat 

empat belas perusahaan yang berada dalam kondisi sehat, tiga perusahaan 

dalam daerah abu  abu (grey area), dan delapan perusahaan dalam kondisi 

tidak sehat. Dari perusahaan yang dinyatakan tidak sehat pada model Altman 

(Z  Score), jika dilihat dalam persentasenya, pada tahun 2016 terdapat 30,43% 

perusahaan yang berada pada kondisi yang tidak sehat dan pada tahun 2017 

terdapat 32,00% perusahaan yang berada pada kondisi yang tidak sehat. Hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada perusahaan yang berada pada 

kondisi tidak sehat. Walupun antara tahun 2016 dan 2017 terdapat perbedaan 

jumlah perusahaan, tetapi hal tersebut tidak berdampak signifikan terhadap 

penambahan jumlah persentase pada kondisi tidak sehat pada tahun 2017. 

Karena pada kedua perusahaan baru yang baru terdaftar di industri, yaitu KIOS 

dan MCAS tidak berada pada kondisi yang tidak sehat, sehingga tidak 

mempengaruhi secara signifikan pada perhitungan persentase di atas. 

Peningkatan jumlah persentase ini juga menunjukkan bahwa adanya 

kesesesuaian hasil prediksi kebangkrutan model Altman (Z  Score) dengan 

kondisi perekonomian yang menurun sesuai dengan yang sebenarnya terjadi di 

industri wholesale and retail. 

4. Pada tahun 2016 terdapat lima belas perusahaan dari dua puluh tiga perusahaan 

yang pada semua komponen analisis kesehatan perusahaan sesuai. Jika dilihat 

dari persentasenya terdapat 65,21%. Pada tahun 2017 tedapat lima belas 

perusahaan dari dua puluh lima perusahaan yang pada semua komponen 

analisis kesehatan perusahaan sesuai. Jika dilihat dari persentasenya terdapat 

60,00%. Hal ini menunjukkan ketiga komponen analisis kesehatan perusahaan 
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ini memiliki kesesuaian karena terdapat kesesuaian yang lebih dari 50%. Selain 

itu, ketiga komponen ini dapat saling melengkapi dari sudut pandang masing  

masing komponen, karena pada masing  masing komponen tersebut memiliki 

cara pengolahan yang berbeda  beda. 

 

5.2. Saran 

Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan: 

1. Bagi auditor dan praktisi lainnya, penggunaan rasio keuangan dan model 

Altman (Z  Score) ini dianggap perlu, karena untuk menentukan adanya 

keraguan atas keberlangsungan usaha dari klien (going oncern) sebagai 

pertimbangan opini audit yang dibuat. 

2. Bagi para investor, dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan 

datang, analisis pada opini audit, rasio keuangan, dan model Altman (Z  

Score) dapat menjadi analisis yang dipakai untuk pengambilan keputusan 

investasi yang akan datang. 

3. Bagi peneliti yang lainnya, karena penelitian ini hanya dilakukan pada 

perusahaan wholesale and retail yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) maka pada penelitian berikutnya dapat dilakukan pada industri lainnya, 

sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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